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Peminat Bursa Karbon
Bisa Dattar ke OJK

BEI masth akan mempelajari aturan yang ada sebelum
memutuskan untuk mengajukan diri menjadi penyelenggara
bursa karbon.

M liHam RamapHan
itham@mediaindonesiz.omm

TORITAS Jasa Ke-

uangan (O]K) telah

menerbitkan Per-

aturan OJK 1472023
tentang Perdagangan Karbon
melalui Bursa Karbon vang
menjadi dasar penyelengga-
raan bursa karbon di Indo-
Nk,

Beleid tersebut secara
resmi diundangkan setelah
mendapatkan penomoran
dari Kementerian Huloum dan
HAM pada Kamis (3/8).

Dengan terbitnya POJK i,
pembentukan bursa karbon
tingeal selangkah lagi. OJK
akan membuka pendaftaran
hagi pihak yang berminat
untuk menjadi penvelenggara
bursa karbon.

"OJK telah menerbitkan
POTK 1472023 tentang Per-
dagangan Karbon melalui
Bursa Karbon vang mengatur
Persyaratan, perizinan, serta
tata cara penyelenggaraan
perdagangan karbon mela-
Iui perusahaan karbon di

Indonesia,” wjar Wakil Ketua
Dewan Komisioner OJK Mirza
Adityvaswara dalam konfe-
rensi pers,

Untuk melengkapi POJK
tersebut, sebelumnya otoritas
telah melakukan penandata-
nganan nota kesepahaman
dengan Kementerian Ling-
kungan Hidup dan Kehu-
tanan (KLHK) mengenai
perluasan kerja sama. D
dalamnya juga disepakati
mengenal penguatan koordi-
nasi pelaksanaan tugas dan
fungsi kedua pihak di bidang
keuangan berkelanjutan me
ngenal penyelenggaraan nilai
ekonomi karbon (NEK).

Hal itu, kata Mirza, men-

jadi landasan hukum pertu-
karan dan pemakaian data
perdagangan karbon me-
lalui SEKPPI atau Sistem
Registrasi Nasional Pengen-
dalian Perubahan Iklim se-
hingga pelaksanaannya da-
pat dilakukan sesuai dengan
standar dan prosedur yang
berlaku.

Di kesempatan yang sama,
anggota Dewan Komisioner

merangkap Kepala Ekseloutif
Pengawas Pasar Modal, Ke-
uangan Derivatif, dan Bursa
Karbon OJK Inarno Djajadi
menyatakan pithaknya opti-
mistis penyelenggaraan bursa
karbon dapat terlaksana se-
perti rencana, vakni mulai
September 2023,

“Kita cukup optimistis pe-
nyelenggaraan di September,
Ini masih on track, Tentu
dengan kita telah ada POJK
1472023 kita bisa menunjuk
penyelenggaranya siapa da-
lam waktu dekat. [ kita
tungeu saja karena dengan
POJK tersebut, kalau ada yvang
berminat silakan mendaftar,”
kata dia.

Dihubungi terpisah, Bur-
sa Efek Indonesia (BEI)
mengatakan akan mempe-
lajari terlebih dahulu POJK
yang ada.

"Kami akan pelajari ter-
lebih dahulu POJK tersebut.
Tentu BE] akan sangat bangga
bisa ikut mendukung target
pemerintah dan OJK dalam
penvelenggaraan perda-
gangan karbon di Indonesia,”

kata Direktur Pengembangan
BEI Jeffrey Hendrik.

Bursa CPO

Dalam kesempatan ter-
pisah, Kepala Badan Penga-
was Perdagangan Berjangka
Komoditi (Bappebti) Kemen-
terian Perdagangan Didid
Noordiatmoko mengakui
pihaknya telah menunda un-
tuk meluncurkan bursa CPO
pada Juni 2023,

Menurut Didid, hal itu ka-
rena pihaknya sangat berhati-
hati dalam pembentukan
bursa tersebut dan masih
berdiskusi dengan sejumlah
kementerian/lembaga agar
tidak bertabrakan dengan

aturan yvang telah berlaku,

“Karena berita belakangan
ini mengenai CPO di kejak-
saan membuat kami lebih
hati-hati,” kata Didid dalam
konferensi pers di Jakarta,
kemarin.

Kendati demikian, Didid
mengatakan bursa CPO ini te-
tap akan terbentuk agar CPO
Indonesia memiliki harga
referensi sendiri. (Tik/E-1)
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